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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara frekuensi istighfar dengan Tingkat
kecemasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melibatkan
50 responden yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner skala Likert 4 poin yang mengukur seberapa sering istighfar dilakukan (variabel independent)
dan Tingkat kecemasan mahasiswa (variabel dependen). Hasil analisis menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas. Analisis regresi linier sederhana menghasilkan nilai F
sebesar 7,382 dengan signifikansi 0,009, mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Nilai R Square sebesar 0,133 menunjukkan bahwa frekuensi istighfar memberikan
kontribusi sebesar 13,3% terhadap penurunan kecemasan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal lainnya. Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa aktivitas spiritual seperti istighfar
dapat membantu meredakan kecemasan, meskipun kontribusinya relative kecil. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis spiritual dapat menjadi salah satu metode yang diterapkan dalam pengelolaan
Kesehatan mahasiswa, namun peru dikombinasikan dengan intervensi lain, seperti terapi psikologis atau
manajemen stress, agar hasilnya lebih optimal.

Kata Kunci: Istighfar, Kecemasan, Spiritualitas, Kesehatan mental

Abstract: This study aims to examine the relationship between the frequency of istighfar and the anxiety
levels among students of the Faculty of Da'wah and Communication at Sunan Gunung Djati State
Islamic, Bandung. The research adopts a quantitative approach using survey methods, involving 50
respondents selected through purposive sampling. The instrument used was a 4-point Likert scale
guestionnaire measuring the frequency of istighfar (independent variable) and student’s anxiety levels
(dependen variable). The findings that the data followed a normal distribution based on the normality
test. A simple linear regression analysis yielded an F-value of 7.382 with a significance level of 0.009,
indicating a significant relationship between the two variablrs the R Square value of 0.133 shows that
the frequency of istighfar accounts for 13.3% of the variance in anxiety levels, with the remaining 86.7%
attributed to other external factors. This research supports the notion that spiritual activities such as
istighfar can help alleviate anxiety, though its contribution is relatively small. Therefore, spiritual-
based approaches can be one the methods applied in managing students’ mental health but should be
complemented, for more optimal results.
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan mental
semakin meningkat. Berbagai isu kesehatan, seperti kecemasan, depresi, stress mulai
mendapatkan perhatian lebih baik di ranah akademik maupun di tengah masyarakat umum. Hal

ini didukung oleh berkembangnya penelitian dan diskusi mengenai dampak kesehatan mental
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terhadap kualitas individu, salah satu kondisi psikologis yang sering menjadi perhatian adalah
kecemasan.(Aninda Cahya Savitri & Luh Indah Desira Swandi, 2023a) Kecemasan menjadi salah
satu masalah psikologis yang sering dialami oleh mahasiswa. Berbagai tekanan, seperti beban
akademik, tugas yang menumpuk, serta tuntutan sosial yang sering kali menjadi pemicu utama.
(Nugrahati et al., 2018).

Berbagai penelitian menunjukan bahwa kecemasan merupakan kondisi yang umum
dialami oleh mahasiswa, khususnya pada rentang usia dewasa awal. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Rawson dkk (1994) serta Misra dan McKean (2000) mengungkapkan bahwa
kecemasan pada mahasiswa sering kali berkaitan dengan depresi, gangguan kesehatan, stres
akademik, manajemen waktu, serta kepuasan terhadap aktivitas di wakru luang (Yuniarti et al.,
n.d.-a). Di indonesia beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan khususnya di
kalangan mahasiswa cukup tinggi, dengan variasi prevalensi tergantung pada kondisi tertentu.
Sekitar 74,11% mahasiswa menunjukkan gejala kecemasan, mayoritas di antaranya berada
dalam kategori ringan. Data lain mencatat bahwa 41,6% mahasiswa secara global mengalami

masalah kecemasan, sementara di indonesia mencapai 22,4%. (Rohmah & Mahrus, 2024)

Dalam islam, salah satu cara untuk mengatasi kecemasan adalah dengan mendekatkan
diri kepada Allah SWT melalui ibadah, dzikir, dan istighfar. Menurut Su’aib istighfar memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam membantu mengatasi penderitaan, ketakutan, kesedihan,
kesulitas, dan penyakit hati. Cara untuk menghilangkan hal-hal tersebut adalah dengan
memohon ampun kepada Allah dan bertauat kepada-Nya. Bacaan istighfar ini mampu
membantu sesorang mendapatkan ampunan Allah dan menyucikan jiwa yang kotor (Nikmatus,
2019).

Istighfar, sebagai permohonan ampunan kepada Allah, tidak hanya berfungsi sebagai
wujud pengakuan atas dosa-dosa manusia, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap
kondisi psikologis. Dalam Al-Quran, Allah berfirman : “Maka aku berkata (kepada
mereka):’"Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.
Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan
anak-anakmu, serta mengadakan untukmu kebun-kebun dan sungai-sungai’” (Q.S Nuh: 10-
12).

Ayat ini menggambarkan bahwa istighfar dapat memberikan ketenangan dan
keberkahan yang membantu meringankan berbagai persoalan hidup. Dari sudut pandang

psikologis, melafalkan istighfar menjadi mekanisme yang efektif untuk menurunkan atau
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meredakan kecemasan. Aktivitas ini tidak hanya menguatkan rasa kebergantungan kepada
Allah, tetapi juga membangun optimisme bahwa setiap permasalahan dapat diatasi dengan
kehendak-Nya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara aktivitas spiritual,
seperti dzikir, doa dengan peningkatan kesehatan mental. Namun, penelitian ataupun kajian
yang secara khusus membahas pengaruh istighfar terhadap kecemasan, terutama di kalangan
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh frekuensi istighfar terhadap tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Diharapkan, hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya mengintegrasikan pendekatan
spiritual dalam pengelolaan kecemasan, khususnya pada mahasiswa yang memiliki peran

penting sebagai calon pendakwah di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang mengutamakan pengumpulan data
berbentuk anka, yang kemudian dianalisis secara statistik. Metode survei digunakan untuk
mengumpulkan data dari sample yang representatif dengan instrumen seperti kuesioner atau
wawancara. Tujuan dari survei ini adalah untuk menggambarkan karakteristik atau perilaku
kelompok atau populasi dalam waktu tertentu dan menganalisis data untuk membuat

generalisasi.

Populasi adalah kelompok individu atau objek yang menjadi fokus penelitian,
sedangkan sample adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan
populasi dalam penelitian (Hermawan, 2018). Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti
adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan kriteria mahasiswa aktif yang bersedia berpartisipasi memahami konsep istighfar.
Variabel X (independen) adalah frekuensi istighfar yang mengukur seberapa sering responden

melakukan istighfar, sedangkan variabel Y (dependen) adalah tingkat kecemasan.

Dengan responden yang digunakan berjumlah 50 orang mahasiswa dari Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Instrumen

yang digunakan adalah kuesioner melalui google form dengan skala likert 4 poin yang terdiri
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dari dua bagian yaitu frekuensi istighfar dan tingkat kecemasan. Link kuesioner disebarkan
kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi melalui media sosial.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Prasyarat

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Responden dipilih
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria mahasiswa aktif yang bersedia
berpartisipasi dan memahami konsep istighfar. Setelah melakukan pengumpulan data
menggunakan Google Form, hasil angket diuji untuk normalitas dengan menggunakan model
regresi antar variabel untuk memastikan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak,

sesuai dengan hasil uji normalitas yang di peroleh.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan depende n
dalam model regresi memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji normalitas dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Table 1. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmoyv® Shapira-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
119 50 072 906 50 <,001
¥ .88 50 2007 875 50 372

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada bagian Kolmogorov-Smirnov, diketahui variabel
X (frekuensi istighfar) memiliki p-value sebesar 0.72, dan variabel Y (tingkat kecemasan)
memiliki p-value sebesar 0.2. kedua nilai p-value ini lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan
bahwa data dari kedua masing-masing vaiabel berdistribusi normal. Oleh karena itu, asusmsi
normalitas untuk kedua variabel tersebut terpenuhi, seingga penelitian ini dapat dilanjutkan
dengan analisis regresi linier sederhana.

Uji Regresi Linier Sederhana
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Uji regresi linier sederhana (Simple Linear Regression) adalah teknik statistik yang

digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel

dependen.
Table 2. Uji Regresi Linier Sederhana
ANOVA?
Sum of

Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 541025510.4 1 5410255104 7.382 .oog®

Residual 3517873886 48 732808039.29

Tuotal 40588993496 49

a. Dependent Variahle: Y
b. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, di peroleh nilai F = 7.382 dengan
signifikansi (sig) = 0.009. Karena nilai p-value (0.009) lebih kecil dari 0.05, ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (frekuensi istighfar) terhadap
variabel Y (tingkat kecemasan). Dengan kata lain, frekuensi istighfar memengaruhi tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sunan Gunung Djati Bandung.

Table 3. R Square Table

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Sguare the Estimate
1 3657 133 114 a3560.902

a. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan hasil dari Model Summary yang menunjukkan nilai R Square = 0.133,
dapat disimpulkan bahwa 13.3% variasi dalam tingkat kecemasan dapat dijelaskan oleh
frekuensi istighfar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa frekuensi istighfar memiliki pengaruh
terhadap tingkat kecemasan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. Pengujian regresi linier sederhana menunjukkan nilai F hitung = 7.862 dengan nilai
signifikan antara kedua variabel. Selain itu, nilai R Square = 0.133 menunjukkan bahwa

frekuensi istighfar memberikan kontribusi sebesar 13.3% terhadap tingkat kecemasan,
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sedangkan 86.7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Hubungan antara variabel X (frekuensi istighfar) dan Y (tingkat kecemasan) tergolong
cukup lemah dengan nilai korelasi R = 0.365, namun tetap signifikan secara statistik. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian Nugrahati, Uyun, dan Nugraha
(2018) menunjukkan bahwa terapi taubat dan istighfar dapat membantu menurunkan
kecemasan pada mahasiswa. Selain itu, penelitian Nisa dan Purwaningrum (2023) menyatakan
bahwa terapi Sayyidul Istighfar berkontribusi signifikan terhadap ketenangan jiwa, mendukung
hasil bahwa praktik spiritual dapat memberikan ketenangan emosional.

Penelitian ini juga mendukung teori bahwa praktik istighfar tidak hanya berfungsi
sebagai ibadah, tetapi juga sebagai bentuk refleksi yang dapat membantu individu mengelola
emosi negatif. Ayat dalam Al-Qur’an, seperti Q.S Nuh : 10-12, menunjukkan bagaimana
istighfar dapat membawa keberkahan, ketenangan, dan solusi atas berbagai masalah dalam
hidup. Menurut Su’aib (Nikmatus,2019), istighfar memiliki pengaruh besar dalam membantu
mengatasi penderitaan, kesedihan, dan masalag psikologis lainnya.

Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa upaya pengurangan kecemasan memerlukan
pendekatan yang lebih komprehensif, mencakup berbagai aspek, seperti lingkungan sosial,
tekanan akademik dan startegi coping individu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuniarti,
Handayani, dan Andriyani (2020), yang menemukan bahwa kecemasan mahasiswa
dipengaruhi oleg faktor akademik seperti ujian dan tugas. Rohmah dan Manrus (2024) juga
mencatat pentingnya strategi pengelolaan tekanan akademik untuk mengurangi kecemasan.

Penelitian ini relevan sebagai upaya memahami pengaruh dimensi spiritual terhadap
kesejahteraan emosional mahasiswa. Namun, eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor
lain, seperti dukungan sosial dan keterampilan manajemen stres, tetap diperlukan untuk

memahami kompleksitas penyebab kecemasan secara lebih holistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara frekuensi istighfar dan tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dari hasil uji regresi, diperoleh
nilai F hitung = 7.382 dan p-value = 0.009, yang berarti hipotesis diterima. Selanjutnya, nilai
R Square = 0.133 menunjukka bahwa 13.3% variasi dalam kecemasan dapat dijelaskan oleh
frekuensi istighfar. Sementara itu 86.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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Meskipun istighfar memiliki kontribusi positif dalam mengurangi kecemasan,
pengaruhnya tergolong kecil. Oleh karena itu, untuk menangani kecemasan secara lebih efektif,
perlu adanya pendekatan lebih komprehensif, seperti terapi psikologis, manajemen stress atau
dukungan sosial. Penting juga untuk menilai faktor-faktor lain yang mungkin berperan dalam

pengelolaan kecemasan, terutama dalam konteks kehidupan akademik mahasiswa.
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